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LATIHAN MANDIRI 

 

Buatlah soal pilihan ganda terkait topik laporan perubahan posisi keuangan dan laporan arus kas, 5 

buah dengan opsi a,b,c,d dan e. soal esai 3 buah sertakan kunci jawaban.  

 

PILIHAN GANDA 

1. Sebuah perusahaan melaporkan Laba Bersih sebesar Rp600.000.000 untuk tahun 2024. Data 

penyesuaian yang tersedia adalah: 

Beban Penyusutan Aset Tetap: Rp80.000.000 

Kenaikan Piutang Usaha: Rp50.000.000 

Penurunan Persediaan: Rp30.000.000 

Kenaikan Utang Gaji: Rp20.000.000 

Berapakah Arus Kas Bersih dari Aktivitas Operasi jika disusun menggunakan Metode Tidak 

Langsung? 

A. Rp540.000.000 

B. Rp620.000.000 

C. Rp680.000.000 

D. Rp700.000.000 

E. Rp780.000.000 

 

2. Perusahaan "Xenon" menjual peralatan lama dengan nilai buku Rp90.000.000 seharga 

Rp110.000.000 secara tunai. Dalam Laporan Arus Kas Metode Tidak Langsung, bagaimana 

transaksi ini akan memengaruhi bagian Aktivitas Operasi dan Aktivitas Investasi? 

A. Laba kotor Rp20.000.000 akan ditambahkan di Operasi, dan Rp110.000.000 ditambahkan 

di Investasi. 

B. Laba kotor Rp20.000.000 akan dikurangkan di Operasi, dan Rp90.000.000 ditambahkan di 

Investasi. 

C. Laba kotor Rp20.000.000 akan dikurangkan di Operasi, dan Rp110.000.000 

ditambahkan di Investasi. 

D. Laba kotor Rp20.000.000 akan diabaikan, dan Rp110.000.000 ditambahkan di Investasi. 

E. Laba kotor Rp20.000.000 akan ditambahkan di Operasi, dan Rp90.000.000 ditambahkan di 

Investasi. 

 



3. alam kerangka Laporan Sumber dan Penggunaan Dana (Laporan Perubahan Posisi Keuangan) 

dengan fokus pada Modal Kerja Bersih (Net Working Capital), manakah dari transaksi 

berikut yang akan diklasifikasikan sebagai Sumber Dana? 

A. Pembayaran utang usaha. 

B. Pembelian peralatan baru secara tunai. 

C. Kenaikan persediaan yang signifikan. 

D. Penjualan investasi jangka panjang (non-lancar). 

E. Deklarasi dan pembayaran dividen tunai. 

 

 

4. Laporan Arus Kas dapat membantu manajemen dan investor dalam menilai berbagai aspek 

kinerja dan posisi keuangan entitas. Manakah dari pernyataan berikut yang merupakan 

keterbatasan utama dari Laporan Arus Kas dalam konteks analisis jangka panjang? 

A. Laporan ini tidak menyediakan informasi tentang arus kas non-operasional. 

B. Laporan ini tidak mengungkapkan semua transaksi pendanaan dan investasi non-kas yang 

signifikan. 

C. Laporan ini hanya menyajikan data kas dari periode berjalan dan tidak 

memproyeksikan kebutuhan kas di masa depan. 

D. Laporan ini sulit diklasifikasikan karena tidak semua transaksi memiliki dampak kas yang 

jelas. 

E. Laporan ini tidak mencerminkan laba entitas karena hanya berfokus pada basis kas. 

 

 

5. Manakah dari transaksi berikut yang diklasifikasikan sebagai Aktivitas Investasi dalam 

Laporan Arus Kas, terlepas dari apakah ia dibiayai oleh pinjaman bank atau ekuitas? 

A. Pembayaran dividen tunai kepada pemegang saham. 

B. Pelunasan obligasi jangka panjang yang jatuh tempo. 

C. Pembelian saham biasa perusahaan lain sebagai investasi jangka pendek. 

D. Pengambilan pinjaman jangka pendek untuk modal kerja. 

E. Penjualan kembali saham treasuri kepada publik. 

 

 

Soal Essai 

 

1. Bagaimana hubungan dan peran ganda Laporan Posisi Keuangan (Neraca) dalam 

penyusunan Laporan Arus Kas dengan Metode Tidak Langsung? Berikan contoh spesifik 

bagaimana perubahan akun di Neraca memengaruhi penentuan Arus Kas dari 

Aktivitas Operasi. 

 

Kunci Jawaban:  

Laporan Posisi Keuangan (Neraca) memiliki peran ganda dalam penyusunan Laporan 

Arus Kas dengan Metode Tidak Langsung: 

1. Penentuan Awal dan Akhir Kas: Saldo Kas awal dan akhir periode Neraca digunakan 

sebagai angka rekonsiliasi akhir untuk memverifikasi keakuratan Laporan Arus Kas. 

2. Penyesuaian Laba Bersih: Perubahan saldo antara tahun berjalan dan tahun sebelumnya 

untuk seluruh aset lancar dan liabilitas lancar yang berhubungan dengan operasi (kecuali 

kas) digunakan untuk merekonsiliasi Laba Bersih (basis akrual) menjadi Arus Kas 

Operasi (basis kas). 



 

 

Contoh Spesifik: 

- Kenaikan Piutang Usaha (Aset Lancar): Jika Piutang Usaha meningkat, ini berarti 

Penjualan (dicatat di Laba Rugi) lebih besar daripada Kas yang benar-benar diterima dari 

pelanggan. Oleh karena itu, jumlah kenaikan Piutang Usaha harus dikurangkan dari Laba 

Bersih di Aktivitas Operasi. 

- Penurunan Utang Usaha (Liabilitas Lancar): Jika Utang Usaha menurun, ini berarti 

pembayaran Kas untuk pemasok lebih besar daripada Beban Pokok Penjualan yang 

diakui. Oleh karena itu, jumlah penurunan Utang Usaha harus dikurangkan dari Laba 

Bersih di Aktivitas Operasi 

 

 

 

2. Suatu perusahaan melaporkan laba bersih sebesar Rp500.000.000, depresiasi 

Rp100.000.000, kenaikan piutang usaha Rp50.000.000, penurunan persediaan 

Rp30.000.000, serta penurunan utang usaha Rp20.000.000. Hitunglah arus kas bersih dari 

aktivitas operasi dengan metode tidak langsung! 

 

Kunci Jawaban: 

Laba bersih = Rp500.000.000 

Depresiasi = Rp100.000.000 

Kenaikan piutang usaha = Rp50.000.000 

Penurunan persediaan = Rp30.000.000 

Penurunan utang usaha = Rp20.000.000 

= Rp560.000.000 (arus kas bersih dari aktivitas operasi) 

 

3. Mengapa laporan arus kas dianggap lebih relevan dibanding laporan perubahan posisi 

keuangan dalam mengevaluasi likuiditas perusahaan? Jelaskan minimal tiga alasan yang 

mendukung pernyataan tersebut! 

 

Kunci Jawaban: 

• Laporan arus kas menyajikan informasi riil mengenai penerimaan dan 

pengeluaran kas, sehingga mencerminkan kemampuan perusahaan memenuhi 

kewajiban jangka pendek. 

• Laporan arus kas menunjukkan sumber utama kas (operasi, investasi, pendanaan), 

sehingga memudahkan analisis kesehatan keuangan. 

• Laporan perubahan posisi keuangan hanya menggambarkan perubahan modal 

kerja tanpa menjelaskan arus kas aktual, sehingga kurang mencerminkan 

likuiditas. 

• Investor dan kreditur lebih membutuhkan informasi kas aktual daripada 

perubahan modal kerja untuk menilai solvabilitas dan likuiditas perusahaan. 

 

 

 

 


